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ABSTRACT 

The coastal regions of Kendal Regency, Semarang City, and Demak Regency are strategic areas 
experiencing significant environmental dynamics, particularly regarding shoreline shifts and land-use 
changes. These transformations are driven by a combination of natural factors—such as waves, 
currents, tides, and sedimentation—and anthropogenic factors, including land subsidence, 
infrastructure development, reclamation, and land-use conversion. This study aims to identify shoreline 
changes between 1996 and 2024. Using a quantitative descriptive method, the research utilized 
multitemporal satellite imagery from Landsat 5,7, and 8 year 1996-2024. Shoreline extraction was 
performed using the Normalized Difference Water Index (NDWI), while change analysis was conducted 
through the Digital Shoreline Analysis System (DSAS) using Net Shoreline Movement (NSM) and Linear 
Regression Rate (LRR) parameters. The results indicate that the majority of the study area experienced 
accretion, with an average change rate of 9,08 m/year. Accretion accounted for 45.84% of the shoreline, 
followed by erosion (38.34%), stable conditions (2.67%), and reclamation (13.15%). The highest 
accretion was observed in Wedung District (Demak Regency), the most significant erosion in Sayung 
District (Demak Regency), stable conditions in Rowosari District (Kendal Regency), and the most 
extensive reclamation in Tugu District (Semarang City). These findings serve as a reference for Spatial 
Planning in Jawa Tengah. 
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ABSTRAK 

Wilayah pesisir Kabupaten Kendal, Kota Semarang, dan Kabupaten Demak merupakan 
kawasan strategis yang mengalami dinamika lingkungan sangat tinggi, khususnya terkait perubahan 
garis pantai dan penggunaan lahan. Perubahan tersebut dipengaruhi oleh kombinasi faktor alami 
seperti gelombang, arus, pasang surut, dan sedimentasi, serta faktor antropogenik seperti penurunan 
muka tanah, pembangunan infrastruktur, reklamasi, dan konversi penggunaan lahan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi perubahan garis pantai tahun 1996–2024. Metode penelitian yang 
digunakan yakni deskriptif kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder berupa citra satelit 
multitemporal berupa Landsat 5,7 dan 8 tahun 1996-2024. Untuk ekstraksi garis pantai dari citra 
menggunakan teknik Normalized Difference Water Index (NDWI), sedangkan perubahan garis pantai 
menggunakan teknik Digital Shoreline Analysis System (DSAS) dengan parameter Net Shoreline 
Movement (NSM) dan Linear Regression Rate (LRR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 
besar mengalami akresi dengan rata-rata laju perubahan sebesar 9,08 m/tahun dengan persentase 
kondisi akresi (45,84%,), disusul abrasi (38,34%,), kondisi tetap (2,67%,), dan reklamasi (13,15%.). 
Pada kondisi akresi tertinggi berada di Kecamatan Wedung Kabupaten Demak, kondisi abrasi tertinggi 
berada di Kecamatan Sayung Kabupaten Demak, kondisi tetap pada Kecamatan Rowosari Kabupaten 
Kendal, sedangkan reklamasi tertinggi terjadi di Kecamatan Tugu Kota Semarang. hasil penelitian ini 
dapat menjadi referensi dalam Rencana Tata Ruang di Jawa Tengah. 

Kata kunci: perubahan garis pantai, pesisir, DSAS 
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PENDAHULUAN 

Wilayah pesisir di Indonesia 

merupakan kawasan yang sangat dinamis 

dan strategis, namun rentan terhadap 

perubahan garis pantai yang signifikan 

akibat interaksi kompleks antara faktor 

alami dan antropogenik. Salah satu 

kawasan yang mengalami tekanan 

lingkungan paling ekstrem adalah koridor 

pesisir Kendal-Semarang-Demak. 

Kawasan ini merupakan bagian dari 

Kawasan Strategis Nasional (KSN) 

Kedungsepur yang diatur dalam Peraturan 

Presiden Nomor 60 Tahun 2022 dan 

Nomor 78 Tahun 2017. Sebagai urat nadi 

ekonomi, wilayah ini mencakup 

infrastruktur vital seperti Proyek Strategis 

Nasional (PSN) Tol Semarang-Demak, 

Kawasan Industri Kendal (KIK), serta 

pelabuhan yang menjadi tumpuan logistik 

regional (Info BPIW, 2020). 

Permasalahan utama yang 

mengancam stabilitas kawasan ini adalah 

penurunan muka tanah (land subsidence) 

yang masif. Berbagai studi menunjukkan 

bahwa laju penurunan tanah di Semarang 

dan sekitarnya dapat melebihi 10 cm per 

tahun, dipicu oleh kombinasi ekstraksi air 

tanah yang berlebihan, pemadatan tanah 

sedimen muda, serta beban bangunan 

akibat urbanisasi dan aktivitas industri 

(Lubis et al., 2011; Sarah et al., 2020; 

Abidin et al., 2013).  

Secara fisik dan sosial-ekonomi, 

perubahan garis pantai ini menimbulkan 

konsekuensi yang luas. Erosi pantai yang 

diperparah oleh gelombang pasang dan 

badai telah menghancurkan bangunan, 

infrastruktur, serta ekosistem mangrove 

yang berfungsi sebagai penyangga alami 

(Irsadi et al., 2019; Marfai, 2014). 

Hilangnya lahan pemukiman dan pertanian 

tidak hanya menurunkan nilai aset properti, 

tetapi juga memutus sumber pendapatan 

masyarakat lokal yang bergantung pada 

sektor perikanan dan pertanian (Hassan & 

Rahmat, 2016). Perubahan tata guna 

lahan akibat reklamasi dan pembangunan 

jeti pelabuhan di sisi lain telah 

mengganggu proses transpor sedimen 

alami, yang seringkali mempercepat erosi 

di area sekitarnya (Sriyana et al., 2020; 

Ervita & Marfai, 2017). 

Secara ekologis, degradasi hutan 

bakau di Semarang dan Demak telah 

menurunkan biodiversitas dan 

kemampuan kawasan dalam menyerap 

karbon serta meredam bencana pesisir 

(Septiarani & Yesiana, 2020; Pratiwi et al., 

2023). Kerentanan ini semakin diperparah 

oleh penurunan kualitas lingkungan 

pemukiman yang meningkatkan risiko 

kesehatan bagi masyarakat pesisir (Dewi 

et al., 2022). Meskipun pemerintah telah 

berupaya melakukan langkah mitigasi 

melalui pembangunan tanggul laut (giant 

sea wall) dan restorasi ekosistem, 

tantangan yang ada bersifat lintas sektoral 

dan membutuhkan data spasial yang 

akurat untuk perencanaan jangka panjang. 

Mengingat kompleksitas ancaman 

yang ada, diperlukan kajian mendalam 

mengenai perubahan morfologi pantai dan 

pola penggunaan lahan di wilayah ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan 

analisis spasial multitemporal guna 

mengidentifikasi Perubahan Garis Pantai 

di Pesisir Kabupaten Kendal, Kota 

Semarang, dan Kabupaten Demak selama 

tahun 1996–2024. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam merumuskan strategi pengelolaan 

pesisir terpadu serta mendukung 

penyusunan Rencana Zonasi Wilayah 

Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil (RZWP3K) 

yang lebih adaptif dan berkelanjutan di 

Jawa Tengah.  



 Falah et al.                                                                                                  Jurnal Pesisir dan Laut Tropis, 14(1), 87-98 

89 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupkan deskriptif 

kuantitatif dengan memanfaatkan data 

sekunder berupa citra satelit multitemporal 

Landsat 5, 7 dan 8 tahun 1996-2024. Untuk 

ekstraksi garis pantai dari citra 

menggunakan teknik Normalized 

Difference Water Index (NDWI), 

sedangkan perubahan garis pantai 

menggunakan teknik Digital Shoreline 

Analysis System (DSAS) dengan 

parameter Net Shoreline Movement (NSM) 

dan Linear Regression Rate (LRR) 

(Gambar 1). 

Perhitungan statistik untuk 

memperoleh nilai Pergerakan Garis Pantai 

Bersih (Net Shoreline Movement/NSM) 

dan Tingkat Regresi Linier (Linear 

Regression Rate/LRR). Berdasarkan nilai-

nilai tersebut, pola dan distribusi yang 

diperoleh (NSM, an LRR) untuk seluruh 

data kemudian digunakan untuk 

mendapatkan perubahan pola atau 

pergeseran garis pantai di Kendal-

Semarang-Demak. Untuk memperoleh 

informasi lengkap tentang hasil pemodelan 

dan menentukan variasi spasial serta 

temporal untuk wilayah penelitian, 

dilakukan dua skenario pemodelan. 

Skenario-skenario ini adalah pergeseran 

garis pantai secara temporal dalam setiap 

tahun, selama seluruh periode data (28 

tahun), dan dalam zonasi spasial 

berdasarkan karakteristik fisik pantai di 

wilayah penelitian. Hasil analisis 

sederhana ini secara umum dideskripsikan 

sesuai dengan wilayah administrasi, yaitu 

Kabupaten Kendal, Kota Semarang, dan 

Kabupaten Demak (Gambar 2). 

Teknik pengekstraksian perubahan 

garis pantai dengan menggunakan data 

citra penginderaan jauh, deteksi ini dengan 

cara filtering, atau segmentasi hystogram. 

Ekstraksi atau deliniasi batas darat-laut 

menggunakan teknik penginderaan jauh 

data citra Landsat seperti TM, ETM+, dan 

OLI dapat meliputi beberapa pendekatan, 

yaitu: interprestasi visual, teknik berbasis 

nilai spektral (differencing, regresi citra, 

dan analisis nilai digital), komposit multi-

 

 

Gambar 1. Alur kerja penelitian 
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Gambar 2. Peta lokasi penelitian (ditandai warna merah) 

 

Tabel 1. Rumus NDWI pada Landsat 5,7 dan 8 

Satelit Sensor Rumus NDWI 
Band 

Green 

Band 

NIR 
Keterangan Band 

Landsat 5 

(1996-

1999) 

TM 

(Thematic 

Mapper) 

(Green − NIR) 

(Green + NIR) 
 

Band 2 
 

Band 4 B2 = Hijau (0.52–

0.60 µm) B4 = NIR 

(0.76–0.90 µm) 

Landsat 7 

(2000-

2012) 

ETM+ 

(Enhanced 

Thematic 

Mapper Plus) 

B2 = Hijau (0.52–

0.60 µm) B4 = NIR 

(0.77–0.90 µm) 

Landsat 8 

(2013-

2024) 

OLI 

(Operational 

Land Imager) 

Band 3 Band 5 B3 = Hijau (0.53–

0.59 µm) B5 = NIR 

(0.85–0.88 µm) 

(Sumber : McFeeters, 1996) 

 

data, serta analisis perubahan vektor 

(Lipakis et al., 2008). Ekstraksi garis pantai 

dilakukan menggunakan indeks NDWI 

yang dikembangkan oleh McFeeters 

(1996), dihitung menggunakan 

perbandingan kanal hijau dan inframerah 

dekat, pada kanal hijau dan inframerah 

landsat 5 TM dan 7 ETM+ adalah sama 

(kanal 2 dan 4), sedangkan Landsat 8 OLI 

berbeda (kanal 3 dan 5) sesuai dengan 

Tabel 1. 

Dalam pengektraksi perubahan garis 

pantai ditemukan Scan Line Error atau 

kesalahan garis pindai pada Citra Landsat 
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7 ETM+ tahun 2003 -2012 yang menjadi 

penyebab celah data (garis hitam) di tepi 

citra, adapun peneliti melakukan metode 

interpolasi menggunakan perangkat lunak 

ArcMap menggunakan "Fix Landsat 7 

Scanline Errors" untuk mengisi celah data 

dengan data piksel tetangga. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perubahan Garis Pantai 

Setelah dilakukan pengekstraksian, 

maka diketahui hasil bahwa garis pantai 

berwarna gradasi merah merupakan garis 

pantai tahun 1996-2007, gradasi kuning 

2008-2012, dan gradasi hijau 2013-2024, 

adapun pada wilayah barat Kendal cukup 

stabil/tetap (a) namun di seblah barat 

cenderung fluktuatif antara abrasi dan 

akresi, wilayah Kota Semarang cenderung 

adanya reklamasi (b), wilayah barat 

Demak terjadi abrasi ekstrem (c), dan 

wilayah Demak timur terjadi akresi (d), 

(Lihat Gambar 3). 

Dengan dinamika perubahan garis 

pantai pada Gambar 3, diketahui akresi 

merupakan proses paling dominan dengan 

persentase sebesar 45,84%, diikuti abrasi 

sebesar 38,34%, reklamasi sebesar 

13,15%, serta kondisi tetap sebesar 

2,67%, menunjukkan pesisir utara Jawa 

didominasi oleh proses akresi akibat 

tingginya sedimentasi dan transport 

sedimen sepanjang garis pantai (Pratama 

et al., 2023). 

 

 

Gambar 3. Hasil perubahan garis pantai Tahun 1996-2024, (a) stabil/tetap, (b) reklamasi, (c) 

abrasi, dan (d) akresi 
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Transek NSM dan LRR 

Dalam permodelan analisis transek 

NSM dan LRR untuk menghasilkan pola 

temporal perubahan garis pantai secara 

keseluruhan yang dapat diketahui 

perbandingan kedua permodelan tersebut 

(Tabel 2). Data dalam Tabel 2 merupakan 

hasil perhitungan untuk tahun 1996-2024. 

Kolom terakhir pada tabel di atas 

menunjukkan fenomena akresi di sebagian 

besar wilayah studi dengan rata-rata laju 

perubahan sebesar 89,51 meter/tahun 

selama periode 28 tahun. Kejadian akresi 

atau abrasi diduga sebagai akumulasi dari 

berbagai aktivitas manusia yang 

meningkat, terutama di Kota Semarang, di 

mana proses reklamasi dan penggunaan 

lahan di wilayah tersebut terus dilakukan 

yang diduga berpengaruh terhadap 

peningkatan jumlah akresi pada wilayah 

penelitian. Untuk fenomena abrasi, terjadi 

sebagian besar di Kecamatan Kendal dan 

Kecamatan Sayung di mana pada 

Kecamatan Sayung ini memiliki fenomena 

abrasi ekstrim. Berdasarkan tren 

perubahan garis pantai yang diperoleh, 

dilakukan analisis lebih lanjut untuk 

mendapatkan informasi perubahan garis 

pantai per kecamatan yang dapat dilihat 

pada Gambar 4. 

Kabupaten Kendal secara 

keseluruhan menunjukkan nilai rata-rata 

NSM sebesar −94,81 m yang 

mengindikasikan kecenderungan abrasi 

selama periode 1996–2024, meskipun 

sebagian besar kecamatan pesisirnya 

justru mengalami akresi. Kecamatan 

Brangsong mencatatkan rerata NSM 

+253,77 m, Cepiring +73,57 m, Kaliwungu 

+121,44 m, Kangkung +106,27 m, dan 

Rowosari +32,19 m. Nilai negatif 

keseluruhan didorong oleh abrasi yang 

sangat dalam di Kecamatan Kendal (rerata 

NSM −1.438,76 m) dan Patebon (−57,95 

m). Dari sisi laju perubahan, rata-rata LRR 

Kabupaten Kendal sebesar +4,80 m/tahun 

menunjukkan tren akresi jangka panjang 

yang lemah namun tetap positif. Laju akresi 

tertinggi terjadi di Kecamatan Kaliwungu 

(+20,18 m/tahun) yang berkaitan erat 

dengan aktivitas reklamasi Kawasan 

Industri Kendal (KIK) dan Pelabuhan 

Kendal. Sebaliknya, Kecamatan Kendal 

mencatatkan laju abrasi paling parah 

dengan rerata LRR −38,85 m/tahun, yang 

berasosiasi dengan hilangnya vegetasi 

mangrove dan tekanan hidro-oseanografi 

yang terus meningkat (Nurjanah et al., 

2020). 

 

Tabel 2. Perbandingan hasil perhitungan jarak pergeseran (m) dan laju perubahan (m/tahun) 

pada tiap kecamatan. 

Kota / 
Kabupaten 

Kendal Kota Semarang Demak 

R
a
ta

-R
a
ta

 Nomor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

Kecamatan 

R
o
w

o
s
a
ri

 

K
a
n

g
k
u
n

g
 

C
e
p
ir

in
g

 

P
a
te

b
o
n

 

K
e
n

d
a
l 

B
ra

n
g
s
o

n
g

 

K
a
liw

u
n
g
u

 

T
u
g

u
 

S
e
m

a
ra

n
g
 

B
a
ra

t 

S
e
m

a
ra

n
g
 

U
ta

ra
 

G
e
n

u
k
 

S
a
y
u
n

g
 

K
a
ra

n
g
te

n
g
a

h
 

B
o
n

a
n

g
 

W
e
d
u

n
g

 

Rata-rata 
NSM (m) 

32.
2 

10
6 

73.
6 

-58 -1439 254 121 768 708 208 
31
3 

-716 348 
45
2 

172 
89,5

1 

Rata-rata 
LRR 

(m/tahun) 

0.4
9 

5 
7.6
1 

7.3
8 

-38.9 
11.
7 

20.
2 

35.
1 

37.
6 

6.7
1 

-
2.5 

-37.9 
27.
7 

34 
22.
2 

9,08 

(Sumber : Hasil Analisis 2025) 
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Gambar 4. Peta dan grafik hasil analisis transek metode NSM (a) dan LRR (b) 

 

Kota Semarang memperlihatkan 

dominasi akresi yang paling konsisten di 

antara ketiga wilayah penelitian, dengan 

rata-rata NSM +567,52 m dan rerata LRR 

+24,03 m/tahun. Seluruh empat 

kecamatan pesisirnya Tugu, Semarang 

Barat, Semarang Utara, dan Genuk 

mencatatkan rerata NSM positif. Nilai 

tertinggi berada di Kecamatan Tugu 

(+767,80 m NSM; +35,05 m/tahun LRR) 

dan Semarang Barat (+707,58 m NSM; 

+37,55 m/tahun LRR), yang berkaitan 

langsung dengan proyek reklamasi 

berskala besar di kawasan Bandara 

Internasional Jenderal Ahmad Yani, 

Kawasan Pantai Marina, dan Pearl of Java 

(POJ) City. Sementara itu, Kecamatan 

Genuk menunjukkan satu-satunya nilai 

rerata LRR negatif di Kota Semarang 

(−2,50 m/tahun) yang disebabkan oleh 

tekanan banjir rob dan penurunan muka 

tanah yang intensif di wilayah tersebut 

(Marfai & King, 2008; Chaussard et al., 

2013). Tingginya akresi di Semarang lebih 

mencerminkan rekayasa morfologi pesisir 

oleh aktivitas manusia daripada proses 

sedimentasi alami, sehingga perubahan 

garis pantai di wilayah ini bersifat tidak 

stabil dan bergantung pada keberlanjutan 

kegiatan reklamasi. 

Kabupaten Demak menunjukkan 

pola perubahan garis pantai yang paling 

kontras di antara ketiga wilayah. 

Kecamatan Sayung merupakan 

episentrum abrasi paling kritis, dengan nilai 

rerata NSM −716,09 m dan laju LRR 

−37,91 m/tahun. Nilai minimum NSM di 

Sayung mencapai −4.624,04 m yang 

merupakan nilai abrasi terbesar di seluruh 

wilayah penelitian, sementara nilai 

minimum LRR menyentuh angka −206,87 

m/tahun. Kondisi ini merupakan akumulasi 

dari hilangnya sabuk mangrove akibat 

konversi besar-besaran menjadi tambak 

sejak dekade 1990-an, yang diperparah 

oleh penurunan muka tanah (land 

subsidence) dengan laju 8–11 cm/tahun di 

kawasan ini (Susilo et al., 2023). Di sisi 

berlawanan, Kecamatan Wedung 

mencatatkan nilai akresi tertinggi di seluruh 

1      2    3   4  5  6      7        8       9    10    11          12       13 14        15 1      2    3   4  5  6      7        8       9    10    11          12       13 14        15 

(a) (b) 
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wilayah penelitian (maksimum NSM 

+3.296,09 m; rerata LRR +22,20 m/tahun) 

yang didorong oleh suplai sedimen aktif 

dari muara Sungai Jajar, Gojoyo, dan 

Saklenting yang terus mengendapkan 

material di kawasan perairan dangkal. 

Kecamatan Bonang dan Karangtengah 

juga mengalami akresi moderat, 

menegaskan bahwa dinamika di Demak 

sangat ditentukan oleh pola sedimentasi 

muara sungai dan distribusi spasial 

ekosistem mangrove yang tersisa 

(Ramadhani et al., 2021). 

Prediksi Perubahan Garis Pantai Tahun 

2034 dan 2044 

Sesuai dengan Gambar 5, proyeksi 

garis pantai tahun 2034 (10 tahun ke 

depan) dihasilkan melalui nilai LRR 

masing-masing transek dari baseline tahun 

2024. Kecamatan dengan rerata LRR 

positif tinggi seperti Semarang Barat 

(+37,55 m/tahun), Tugu (+35,05 m/tahun), 

Karangtengah (+27,73 m/tahun), dan 

Wedung (+22,20 m/tahun) diproyeksikan 

mengalami kemajuan garis pantai berkisar 

antara 221 hingga 376 meter ke arah laut 

dalam 10 tahun. Sebaliknya, Kecamatan 

Kendal (rerata LRR −38,85 m/tahun) dan 

Sayung (rerata LRR −37,91 m/tahun) 

berpotensi mengalami kemunduran rata-

rata 379–389 meter, sedangkan pada 

transek terburuk di Sayung dan 

Kecamatan Kendal — di mana nilai 

minimum LRR mencapai −206,87 m/tahun 

dan −103,82 m/tahun — kemunduran garis 

pantai dapat melebihi 2.000 meter dalam 

satu dekade. Proyeksi ini mengindikasikan 

bahwa 100–200 hektare lahan tambak 

produktif di Sayung terancam hilang, 

kawasan industri pesisir di Semarang 

Barat terancam kemunduran lahan sekitar 

389 meter, dan permukiman nelayan di 

Kecamatan Kendal berisiko menghadapi 

abrasi ekstrem (Astuti et al., 2021). 

 

 

 

Gambar 5. Peta prediksi garis pantai tahun 2034 dan 2044 
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Proyeksi garis pantai tahun 2044 (20 

tahun ke depan) menggambarkan 

akselerasi perubahan yang jauh lebih 

mendasar. Kecamatan Karangtengah dan 

Wedung diproyeksikan mengalami akresi 

rata-rata 553–751 meter ke arah laut, 

sementara transek terparah di Sayung dan 

Kecamatan Kendal berpotensi mengalami 

kemunduran melebihi 4.000 meter dan 

2.000 meter secara berurutan. Kondisi ini 

sangat mengkhawatirkan mengingat 

sebagian besar daratan Sayung yang kini 

masih berupa tambak dan permukiman 

berpotensi sepenuhnya berubah menjadi 

zona perairan dangkal pada tahun 2044. 

Fachruddin et al. (2023) menegaskan 

bahwa akumulasi abrasi dalam 20 tahun 

dapat melampaui dua kali lipat nilai 10 

tahun pertama akibat meluasnya paparan 

energi gelombang seiring berkurangnya 

buffer garis pantai alami. Desa-desa 

pesisir seperti Bedono dan Timbulsloko 

yang telah terdampak rob parsial sejak 

dekade 2000-an berisiko kehilangan sisa 

daratannya secara permanen jika tidak ada 

intervensi infrastruktur perlindungan pantai 

yang signifikan (Sasmito, 2020). 

 

Faktor Pendorong Perubahan Garis 

Pantai 

Perubahan garis pantai di wilayah 

penelitian digerakkan oleh dua kelompok 

faktor yang bekerja secara sinergis. Faktor 

alami mencakup penurunan muka tanah 

(land subsidence) yang sangat signifikan, 

gelombang dan arus Laut Jawa, serta 

proses sedimentasi fluvial dari sungai-

sungai yang bermuara di pesisir utara 

Jawa Tengah. Penurunan muka tanah di 

Semarang dan Demak diperkirakan 

mencapai 8–11 cm per tahun berdasarkan 

pemantauan GNSS, yang secara efektif 

memperbesar laju kenaikan muka air laut 

relatif dan mempercepat abrasi di kawasan 

topografi rendah (Lubis et al., 2011; Sarah 

et al., 2020). Suplai sedimen dari muara 

sungai besar seperti Sungai Tuntang, 

Wulan, dan Bodri menjadi faktor 

penyeimbang yang menjelaskan terjadinya 

akresi lokal di kawasan muara, terutama di 

Kecamatan Wedung, Bonang, dan Tugu 

(Erfiko et al., 2023; Septiningtyas et al., 

2022). 

Faktor antropogenik memberikan 

kontribusi yang tidak kalah signifikan. 

Reklamasi untuk pembangunan Kawasan 

Industri Kendal, Bandara Ahmad Yani, 

Kawasan Pantai Marina, Pearl of Java City, 

Kawasan Industri Wijayakusuma, 

Kawasan Industri Terboyo, dan Jalan Tol 

Semarang–Demak telah mendorong akresi 

terinduksi yang sangat besar di Kota 

Semarang dan Kabupaten Kendal. Di sisi 

lain, perubahan ekosistem sawah menjadi 

tambak sejak dekade 1990-an menjadi 

pemicu utama abrasi masif di Kabupaten 

Demak, hilangnya fungsi peredam 

gelombang dan penangkap sedimen oleh 

mangrove membuat garis pantai 

kehilangan proteksi alaminya dan menjadi 

rentan terhadap erosi langsung gelombang 

laut (Irsadi et al., 2019; Ervita & Marfai, 

2017). Keduanya membentuk pola yang 

ironis seperti reklamasi mendorong akresi 

buatan di satu sisi, sementara degradasi 

ekosistem mendorong abrasi alami yang 

masif di sisi lain, menghasilkan perubahan 

garis pantai yang sangat fluktuatif secara 

spasial. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil 

mengidentifikasi dinamika perubahan garis 

pantai di pesisir Kabupaten Kendal, Kota 

Semarang, dan Kabupaten Demak selama 

periode 1996–2024 menggunakan 
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pendekatan penginderaan jauh 

multitemporal (Landsat 5, 7, dan 8) dengan 

metode NDWI untuk ekstraksi garis pantai 

dan DSAS (NSM dan LRR) untuk analisis 

perubahan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa akresi menjadi fenomena dominan 

(45,84%) dengan rata-rata laju perubahan 

9,08 m/tahun, diikuti abrasi (38,34%), 

reklamasi (13,15%), dan kondisi tetap 

(2,67%). Nilai NSM berkisar antara 

3.296,09 m (Kecamatan Wedung) hingga 

−4.624,04 m (Kecamatan Sayung), 

sementara laju LRR bervariasi antara 

120,72 m/tahun (Wedung) dan −206,87 

m/tahun (Sayung). Dominasi akresi di Kota 

Semarang merupakan cerminan reklamasi 

infrastruktur perkotaan, sedangkan abrasi 

masif di Kabupaten Demak (khususnya 

Sayung) merupakan akumulasi kerusakan 

ekosistem mangrove dan penurunan muka 

tanah yang tidak terkendali. Proyeksi garis 

pantai 2034 dan 2044 mengindikasikan 

bahwa tanpa intervensi perlindungan 

pantai yang mendesak, sejumlah 

permukiman dan lahan produktif pesisir 

terutama di Kecamatan Sayung dan 

Kecamatan Kendal berpotensi hilang 

secara permanen. Hasil penelitian ini 

direkomendasikan sebagai basis data 

spasial dalam pemutakhiran Rencana Tata 

Ruang di Provinsi Jawa Tengah dan 

sebagai acuan teknis dalam perencanaan 

Giant Sea Wall Pantura Jawa Tengah di 

mana pembangunan bisa di utamakan 

pada Kecamatan Sayung lalu pada 

Kecamatan Kendal. 
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